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BENTUK-BENTUK FIT DALAM RISET-RISET KONTINJENSI
DAN ALTERNATIF PENGUJIANNYA:
Sebuah Kajian Literatur
Bagian 2

| Made Narsa'

Abstract

This paper is the last one of the two. The purposes of this paper is to
1) classify and elaborate forms of contingency fit; and 2) provide alternative
methods to conduct test of contingency fit. There are many forms and level of
fit contingency such as cartesian-configuration; congruence-contingency;
moderation-mediation; and strength-form. Methods that can be used to test
contingency fit such as sub-group correlation analysis, moderated regression
analysis, path analysis, cluster analysis, profile deviation analysis. And some
alternatives methods in line with fit definition such as interaction method,
residual method, and mediation method.

Keywords: forms, contingency fit, test, alternative methods

BENTUK-BENTUK FIT VARIABEL KONTINJENSI

Pendekatan kontinjensi (contingency approach) merupakan suatu pendekatan
yang banyak diterapkan dalam penelitian strategi, dan sejak lahir tahun 1970-an
pendekatan ini pun mulai banyak dipakai oleh para peneliti akuntansi manajemen.
Tesis dasar pendekatan ini adalah bahwa tidak ada konsep (atau sistem) akuntansi yang
akan bisa diterapkan secara universal (di mana saja atau dalam kondisi apa saja) secara
efektif, suatu konsep akuntansi manajemen hanya sesuai atau cocok (fit) untuk suatu
konsep atau kondisi tertentu saja. Dengan pendekatan ini, tugas utama peneliti adalah
mengidentifikasi kondisi-kondisi yang cocok untuk konsep-konsep tertentu, dan
mengembangkan teori yang bisa mendukungnya.

Banyaknya riset-riset empirik kontinjensi, jika kita lihat polanya tampak tidak ada
perberbedaan secara umum, dan bahkan beberapa peneliti tampak kurang
menyadari implikasi dari pilihan pada pengembangan teori dan pengujiannya, dan
secara nyata tampak hasil-hasil yang saling bertentangan. Kalau toh mendukung hasil
riset sebelumnya, selalu menggunakan penjelasan yang berbeda. Pertanyaan yang
muncul adalah bagaimana bentuk-bentuk fit variabel kontinjensi? Paper ini mencoba
mengidentifikasi bentuk-bentuk fit variabel kontinjensi dengan mengacu pada karya
Gerdin dan Greve (2003), serta mengidentifikasi metode-metode yang cocok
dipergunakan untuk menguii fit kontinjensi.

PENGERTIAN FIT

Menurut Venkatraman (1989), konsep kesesuaian (fit) dalam model kontinjensi
mempunyai dua dimensi utama, yaitu tingkat spesifikasi bentuk hubungan antar
variabel dan ada tidaknya pengaruh fit tersebut terhadap suatu kriteria tertentu,
misalnya kinerja. Dengan meminjam rerangka yang dikembangkan oleh Venkatraman ini,
akuntansi manajemen model kontinjensi bisa dikembangkan dengan menggunakan dua
dimensi fit, yaitu fit sebagai suatu matching (berpasangan) dan fit sebagai suatu
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moderation.

Konsep fit sebagai suatu matching mensyaratkan bahwa tingkat kekhususan
(specifity) hubungan dasar antar variabel secara teoritis cukup tinggi dan bahwa
hubungan atau fit tersebut tidak terkait dengan variabel lain, misalnya tidak
mempengaruhi kinerja atau keefektifan organisasi. Pengertian ini sejalan dengan
argumen yang dikemukakan sebelumnya bahwa keberadaan suatu akuntansi
manajemen dalam suatu organisasi ditentukan oleh sistem atau faktor lain yang ada
dalam perusahaan; manajemen memerlukan akuntansi manajemen untuk
memperlancar pelaksanaan model (atau pendekatan) pengelolaan organisasi yang telah
dipilihnya. Dengan kata lain, sistem pengendalian manajemen merupakan sesuatu yang
sifatnya endogenous. Di samping itu, dari berbagai alternatif konsep, teknik, atau
sistem yang tersedia, manajemen hanya akan memilih satu (atau lebih) yang cocok
saja, atau sistem yang sesuai dengan model pengelolaan organisasi yang telah
dipilihnya.

BENTUK-BENTUK FIT

Menurut Gerdin dan Greve (2003) bentuk-bentuk fit terdiri dari beberapa
tingkatan. Pada tingkatan pertama bentuk fit ada dua yaitu fit Cartesian, dan fit
configuration. Pada tingkatan kedua masing-masing bentuk fit tingkat pertama terdiri dari
dua bentuk fit lagi yairu Fit Congruence dan Fit Contingency. Pada tingkat ketiga adalah fit
moderation dan fit mediation. Bentuk fit tingkat keempat adalah pecahan dari fit
moderaion, yaitu fit strength dan fit form. Bentuk fit yang berbeda membawa
konsekuensi pada pilihan teknik analisis yang berbeda. Gambar 1 menyajikan bentuk-
bentuk fit variabel kontinjensi.

Gambar 1
Rerangka Pengklasifikasian Bentuk-bentuk Fit Variabel kontinjensi
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Sumber: (Gerdin & Greve, 2004)
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KARTESIAN DAN KONFIGURASI

Pembedaan antara fit kartesian dan fit konfigurasi timbul dari perdebatan antara
pengajar teori kontinjensi struktural tradisional dengan para pengkritiknya. Para
tradisionalis (pendukung pendekatan kartesian) berargumen bahwa fit antara konteks dan
struktur adalah suatu kontinum yang menawarkan pergerakan yang kecil dari satu kondisi
fit ke kondisi fit lainnya. Di pihak yang berlawanan, para analist mengusulkan pendekatan
konfigurasi yang memegang teguh bahwa hanya ada sedikit keadaan fit antara konteks
dan struktur, dan organisasi dapat membuat "quantum Jump” dari satu keadaan fit ke
keadaan fit yang lain (Meyer, Tsui, & Hinings, 1993).

Pendekatan kartesian fokus pada satu faktor kontekstual tunggal
mempengaruhi satu atribut struktural dan bagaimana pasangan konteks-struktur ini
mempegaruhi kinerja (Drazin & Van de Ven, 1985). Di sini diasumsikan bahwa
jumlah faktor yang terbatas menawarkan penjelasan umum mengenai struktur
organisasional. Pendekatan ini mengeneralisasi antar tipe organisasi dan setting
nasional yang berbeda. Oleh karena itu, variabel kontekstual seperti faktor struktural,
didefinisikan sebagai variabel kontinyu, sehingga fit diantara variabel konteks-struktur juga
bersifat kontinyu.

Pendekatan konfigurasi menganut pandangan holistic, dan menentang analisis
parsial terhadap variabel struktur dan konteks. Hubungan hanya dapat dipahami jika
beberapa variabel kontekstual dan struktur dianalisis secara simultan (Drazin et al.,
1985). Secara hipotetis, ada banyak kemungkinan jumlah kombinasi, namun demikian
sesuai dengan teori, terdapat seperangkat kombinasi yang agak terbatas dari keadaan
sistem (konfigurasi) untuk mana sebagian besar perusahaan dapat ditentukan. Oleh
karena itu tugas peneliti adalah mengidentifikasi fit antara struktur dan proses yang efektif
untuk konfigurasi konteks yang berbeda dan juga untuk memahami mana pola struktur
organisasional dan proses yang secara internal konsisten dan tidak konsisten (Drazin et
al., 1985). Tabel 2 berikut membandingkan kedua pendekatan tersebut.

Tabel 2
Perbandingan Fit Kartesian dan Fit Konfigurasi
Aspek Fit Kartesian Fit Konfiqurasi
View Reductionism/parsial Holistic
Variabel Sedikit Banyak
Relasi Kontinyu, umum antar konteks _Pernyataan sistem, konteks khusus
Perubahan Kontinyu, Incremental Episodik, lompatan kuantum

KONGRUEN DAN KONTINJENSI

Pembedaan pada tingkatan berikutnya, yaitu kongruen dan kontinjensi berasal
dari karya Drazin dan Van de Ven (1985). Dalam bentuk yang paling sederhana, teori
kontinjensi menyatakan bahwa struktur suatu organisasi tergantung pada faktor-faktor
kontekstual seperti: lingkungan, teknologi, budaya, strategi, ukuran, dsb (lihat gambar 2).
Menurut Drazin dan Van de Ven (1985), bentuk teori kontinjensi
merepresentasikan pendekatan kongruen sejauh diasumsikan bahwa struktur
tergantung pada konteks tanpa menguji apakah hubungan tersebut mempengaruhi
kinerja atau tidak. Tidak diperlukan penguijian kaitannya dengan kinerja, karena
diasumsikan fit adalah hasil dari proses seleksi alam yang menjamin bahwa hanya
organisasi yang berkinerja terbaik yang dapat bertahan dan dapat diobservasi.

Ketiadaan pengujian kinerja menyebabkan model kongruen cacat, karena
kinerja adalah signal kemampuan bertahan suatu organisasi. Oleh karena itu perlu
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dikembangkan model kontinjensi, dimana asosiasi kondisional dari dua atau lebih
variabel independen dengan variabel outcome dihipotesiskan (Drazin et al., 1985).
Dalam pendekatan kontinjensi, kontinjensi dipahami sebagai pengaruh positif terhadap
kinerja karena kombinasi tertentu dari struktur dan konteks. Oleh karena itu kinerja
tinggi atau rendah tergantung pada kesuksesan pengkombinasian antara struktur dan
konteks. Tugas peneliti adalah menunjukkan bahwa tingkat fit yang lebih tinggi
berasosiasi dengan kinerja yang lebih tinggi.

MODERASI DAN MEDIASI

Hubungan antar variabel menurut tipe kartesian, dapat dimodelkan dalam
beberapa cara. Dalam literatur strategi-sistem akuntansi manajemen, dua model yang
paling sering dipergunakan dalam riset kontinjensi adalah model moderasi dan mediasi
(Luft & Shields, 2003; Shields & Shields, 1998). Model moderasi menspesifikasikan
bahwa pengaruh variabel independen atas variabel dependen adalah fungsi dari
variabel moderasi.

Sedangkan dalam model mediasi menspesifikasikan bahwa eksistensi
mekanisme interaksi mediasi antara variabel independen dan depanden sehingga bisa
dieksplorasi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari variabel independen
(Venkatraman, 1989).

Dalam literatur, cara umum untuk menguji apakah suatu variabel memiliki
pengaruh moderasi atau tidak adalah dengan menggunakan moderated regression
analysis (MRA) (Hartmann & Moers, 1999; Venkatraman, 1989) dengan format dasar:

Y=Bo + B1 X1 + B2X2+ BaX1 X2+ €

Dimana Y adalah variabel dependen, X, adalah variabel independen dan X; adalah
variabel moderator dan X;X, adalah interaksi antara variabel independen dan variabel
moderator. Dalam model ini, fit akan terjadi jika 8 3 berbeda secara signifikan dari null.

Sedangkan dalam model mediasi (Gambar 2.B) variabel X, terlepas dalam
memberikan pengaruh terhadap Y, dan merupakan variabel dependen bagi variabel X;. Fit
akan terjadi ketika pengaruh dari X, terhadap Y terjadi melalui X; Teknik analisis yang
biasa dipergunakan untuk menguji hubungan mediasi adalah analisis jalur.
Dengan dimikian fit digambarkan sebagai pengaruh tidak langsung yang secara
statistik signifikan. Model moderasi dan mediasi berbeda secara teoritis, dan dalam bentuk
hubungan antar variabel tampak pada Gambar 2.

Gambar 2
Model Moderasi dan Mediasi

Variabel Variabel Veriabel Variabel
Independen p»  Dependen Independen »| Dependen
(X1) 3 (Y) (X1) (Y)

Variabhel Variabel
Muoderator Modiator
- (X2) (X2)
2.A, Model Moderasi 2.B. Model Mediasi

Kedua model di atas mungkin valid, tetapi dalam siatuasi tertentu, hanya ada

84




I Made Narsa, Bentuk-Bentuk Fit...

satu model dapat memberikan gambaran yang benar dari setiap situasi.

STRENGTH DAN FORM

Pembedaan berikutnya adalah antara fit strength dan fit form. Dalam
pendekatan kartesian moderasi, hubungan antara variabel telah dianalisis ditinjau dari
sudut strength dan form (Hartmann et al., 1999; Venkatraman, 1989). Dua alternatif
mengacu pada perbedaan metode statistk yang dipergunakan untuk melakukan
pengujian, tetapi keduanya juga merepresentasikan perbedaan makna teoritis dari fit.

Ketika peneliti menggunakan model moderasi, dan mengklaim bahwa
kemampuan prediksi sistem akuntansi manajemen atas kinerja berbeda antar strategi
yang berbeda. Proposisi ini mencerminkan strength. Hipotesis ini diuji dengan
menggunakan analisis korelasi sub-group. Pada masing-masing sub-group strategik,
elemen-elemen dari sistem akuntansi manajemen dikorelasikan terhadap kinerja.
Hipotesis tentang fit akan didukung jika secara statistik koefisien korelasi antar sub-group
signifikan. Ketika peneliti berargumen bahwa pengaruh sistem akuntansi
manajemen terhadap kinerja berbeda antar strategi yang berbeda, maka pernyataan
proposisi ini adalah mencerminkan form. Teknik analisis yang biasa digunakan adalah
moderated regression analysis (MRA).

Tabel 3 berikut meringkas sebagian dari hasil-hasil riset empirik yang sesuai
dengan bentuk-bentuk fit seperti tampak pada Gambar 1.

Tabel 3
Contoh-contoh Riset Empirik dan Bentuk-Bentuk Fit Kontinjensi

Fit Kartesian Fit Konfigurasi
Kongruen Kontinjensi __ Kongruen  Kontinjensi
Moderasi Mediasi Moderasi Mediasi
Strength  Form Strength Form
{Simons, (Govindarajan, (Chong &  (Simons, (Govindarajan
1987) 1988) Chong, 1987) . 1988)
P R =TT 1997) ok S,
(Abemethy &  (Abernethy el {Miles &
Guthrie, al.. 1994) Snow, 1978)
o 1994) I
(Abemeth {Abemethy et (Abernetny et (Chenhall &
y&Lilis,  al, 1995} al., 1995) Langefield-
1995) Smith, 1988)
(Parera, (Parsra et (Paresa et al.,
Harrison  al., 1997) 1987)
&
Poole,
wn
(Ramaswami, o
‘ 1995) —
(Hartmann (Hartmann et =
& Moers, al., 2003)
2003 o -
{Dunk, 2003

...dan lain sebagainya
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ALTERNATIF PENGUJIAN FIT KONTINJENSI

Metode pengujian fit kontinjensi yang biasa dipergunakan untuk menguiji
hubungan variabel kontekstual dan struktur seperti sudah dibahas pada bagian
sebelumnya, yaitu moderated regression analysis (MRA), analisis korelasi, analisis jalur,
analisis kluster, dan analisis profile deviasi. Bagian ini memberikan metode alternatif untuk
menguji fit kontinjensi sesuai dengan definisi fit.

Menurut Drazin dan Van de Ven (1985) adda tiga pendekatan untuk
mendefinisikan fit, yaitu: pendekatan seleksi; pendekatan interaksi; dan pendekatan
sistem. Dalam pendekatan seleksi tidak dilakukan pembahasan mengenai implikasi sistem
terhadap kinerja. Pendekatan ini adalah yang paling awal mengenai konsep fit yang
diusulkan dalam literatur. Pendekatan ini mendefinisikan konsep fit ditinjau dari sudut
hubungan antara variabel kontekstual dan sistem itu sendiri. Fit adalah asumsi yang
mendasari model kontekstual-struktur suatu organisasi. Dengan demikian, fokus utama
penelitian menguji karakteristik organisasi yang mengadopsi sistem tertentu.

Pendekatan interaksi mendefinisikan konsep fit sebagai interaksi biavariate. Lebih
spesifik, fit didefinisikan sebagai interaksi dari sepasang variabel kontekstual dan sistem
dan pengaruh interaksi tersebut terhadap kinerja (Drazin et al., 1985). Sebagian besar
riset-riset akuntansi manajemen mengadopsi pendekatan ini. Dalam pendekatan interaksi,
tujuan utama riset adalah menginvestigasi faktor kontekstual yang menentukan atau
mempengaruhi hubungan sistem dengan kinerja.

Pendekatan sistem adalah pendekatan yang paling baru. Menurut pendekatan ini,
fit didefinisikan dilihat dari sudut tingkat konsistensi, yaitu internal konsistensi dari multi
kontinjensi, struktural, dan karakteristik kinerja (Drazin et al., 1985). Efektifitas suatu
sistem ditentukan oleh seberapa jauh faktor-faktor kontekstual sesuai (meet) dengan
persyaratan kondisional dari sistem. Semakin konsisten faktor-faktor kontekstual dengan
sistem, semakin efektif sistem tersebut, dan sebaliknya. Adopsi pendekatan ini
memampukan peneliti untuk menguji multi pengaruh dari faktor kontekstual terhadap
hubungan antara sistem dan kinerja (Govindarajan, 1988).

Pertanyaannya adalah bagaimana kaitannya antar pendekatan pendefinisian fit
dengan metode-metode alternatif untuk menguji fit. Gambar 3 berikut menggambarkan
kesesuaian antara definisi fit dan metode pengujian fit.

Gambar 3
Definisi Fit dan Alternatif Pengujian Fit

Matching (Pasangan) Moderation

[ Fit Definition
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METODE INTERAKSI

Seperti namanya, dalam pendekatan interaksi pengaruh fit antar faktor-faktor
kontekstual dan sistem pengendalian manajemen dan sistem akuntansi manajemen
diekspresikan sebagai perkalian dalam model regresi. Model ini disebut juga dengan nama
moderated regression analysis (MRA). Untuk menguji hipotesis fit, maka koefisien dari
interaksi dengan order tertinggi harus signifikan secara statistik.

Misalkan untuk model kontinjensi, dimana terdiri dari satu variabel independen
(SAM = X,), dua variabel kontekstual (struktur = X, dan ukuran = Xs3), dan variabel
dependen adalah kinerja (=Y), maka model MRA adalah sebagai berikut:

Y = fo+ Xy + BoXo + i Xa+ B X1 Xo+ fXo X+ foXoXa+ X1 XoXat e

Dalam model tersebut di atas, maka hanya # yang perlu diinterpretasikan. Jika 5
berbeda secara signifikan dari null maka terdapat fit dan hipotesis terdukung.

METODE RESIDUAL

Pendekatan residual diusulkan oleh Dewar dan Werbel (1979). Pendekatan ini
mengasumsikan bahwa terdapat banyak kemungkinan kombinasi yang
merepresentasikan fit terbaik atau konsistensi antara variabel kontekstual dan variabel
sistem akuntansi manajemen. Kombinasi ini tersedia pada garis regresi. Kombinasi terbaik
dari sistem akuntansi manajemen dan faktor kontekstual diperoleh dengan meregresikan
faktor-faktor kontinjensi terhadap sistem akuntansi manajemen. Estimasi parameter dari
regresi tersebut kemudian dipergunakan untuk menentukan score. Kombinasi dari masing-
masing pasangan score (SAM dengan faktor kontekstual) digunakan sebagai patokan
untuk menguiji hipotesis. Penyimpangan terbesar dari fit terbaik, berarti kinerja yang buruk.
Korelasi negatif yang signifikan antara score penyimpangan untuk masing-masing faktor
kontekstual dan kinerja, merupakan bukti bahwa hipotesis terdukung.

Score penyimpangan dari fit untuk pasangan masing-masing partisipasi-faktor
kontinjensi adalah nilai absolut residu regresi dari faktor kontinjensi atas partisipasi
(Dewar & Werbel, 1979; Drazin et al., 1985). Model residu ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

DEV =[x, b, - (b, * x )]

Dimana: DEV: Score penyimpangan
X;: Faktor kontinjensi ke i
Xsyst  Atribut sistem
bq: Intercept
b: Koelisien regresi

Untuk menguji hipotesis, score penyimpangan kemudian dikorelasikan dengan
kinerja.
Korelasi yang signifikan merupakan bukti untuk mendukung hipotesis.

METODE DEVIASI

Konsep dasar pendekatan ini sama dengan metode residu. Perbedaannya
terletak pada kombinasi terbaik variabel kontekstual dan sistem tidak diekspresikan dalam
bentuk pasangan. Kombinasi terbaik adalah kombinasi ideal dari sistem dengan semua
variabel kontekstual. Dengan kata lain, semua variabel—kontekstual dan sistem—
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diasumsikan menjadi kumpulan atribut sistem, dan skor penyimpangan mengukur
penyimpangan kumpulan atribut sistem dari kumpulan ideal. Score misfit adalah jumlah
dari misfit score seluruh variabel dari tipe ideal.

Ada tiga langkah dalam menganalisis fit menurut pendekatan residu (Drazin et al.,
1985). Pertama, mengembangkan tipe ideal dari faktor partisipasi-variabel konteks bisa
secara empirik bisa secara teoritis. Tipe ideal dari SAM-Faktor kontinjensi adalah
kombinasi ideal dari variabel kontinjensi yang konsisten dengan sistem pengendalian
anggaran dengan penekanan yang tinggi pada partisipasi. Tipe ideal ini dipergunakan
sebagai patokan untuk menguji hipotesis. Semakin tinggi score misfit berarti makin
buruk kinerja. Langkah kedua, adalah menghitung score misfit, dalam hal ini
menggunakan jarak Euclidean. Score misfit adalah jumlah penyimpangan dari masing--
masing atribut kontekstual (score riil) dari ideal tipe. Formula untuk menghitung score
penyimpangan dengan jarak Euclidean adalah sebagai berikut:

DIST,, = |3 (X =X )}

Dimana:

DIST); = Euclidean distance dari unit focal jth ke tipe idealnya
Xis = score dari unit tipe ideal (I) atas faktor kontinjen sth
Xjs = score aktual pada unit jth pada faktor kontinjen sth.

~ Langkah ketiga adalah pengujian hipotesis. Mencakup mengkorelasikan DIST,
dengan kinerja. Jika koefisien korelasi adalah signifian berarti hipotesis didukung, dan
sebaliknya.

RINGKASAN
Bagian ini tidak menyimpulkan melainkan meringkas semua bagian dari
pembahasan pada paper ini. Hal-hal penting yang dapat diringkas adalah sebagai berikut:

a. Konsep kesesuaian (fit) dalam model kontinjensi mempunyai dua
dimensi utama, yaitu tingkat spesifikasi bentuk hubungan antar variable
dan ada tidaknya pengaruh fit terhadap kinerja. Fit antara variabel
kontekstual dan variabel struktural dapat didefinisikan dengan tiga
pendekatan, yaitu pendekatan seleksi, pendekatan interaksi dan
pendekatan sistem.

b. Bentuk-bentuk fit ada beberapa tingkatan, yaitu: 1) Kartesian-konfigurasi;
2) Kongruen-kontinjensi; 3) Moderasi-Mediasi; dan 4) Strength-Form.

c. Metode pengujian fit kontinjensi yang umum dipakai sesuai dengan
bentuk dan level fit adalah: analisis korelasi sub-group, analisis regresi
moderasi, analisis jalur, analisis kluster, dan analisis profile deviasi.

d. Metode pengujian alternatif yang bisa dipilih sesuai dengan definisi
fit adalah metode interaksi, metode residual, dan metode deviasi.
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